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Abstrak: Pembelajaran IPA pada materi wujud zat gas di sekolah dasar masih mengalami 

beberapa kendala. Siswa cenderung kesulitan memahami konsep wujud zat gas karena materi 

bersifat abstrak dan pembelajaran masih didominasi penjelasan secara teoritis. Selain itu, 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih rendah sehingga kemampuan berpikir kritis 

belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui Project STEAM Air Rocket di kelas IV SD. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 15 siswa kelas IV SD 

Negeri 03 Baledono yang dibagi ke dalam empat kelompok kecil. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Observasi dilakukan selama kegiatan project untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam mengidentifikasi masalah, memilih alat dan bahan, melakukan uji 

coba, menemukan kesalahan, memberikan alasan logis, dan menjelaskan cara kerja project. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam diskusi dan mampu 

menghubungkan konsep tekanan udara dengan proses peluncuran roket serta memperbaiki 

kesalahan yang ditemukan selama kegiatan. Melalui pengalaman belajar langsung, Project 

STEAM Air Rocket membantu siswa memahami konsep wujud zat gas secara lebih konkret 

dan bermakna serta berkontribusi terhadap pengembangan pembelajaran IPA berbasis 

STEAM di sekolah dasar.  
 
Kata Kunci: Air Rocket, Berpikir Kritis, Pembelajaran IPA, Sekolah Dasar, STEAM 
 
ANALYSIS OF STUDENTS’ CRITICAL THINKING SKILLS THROUGH THE GRADE 4 

ELEMENTARY SCHOOL STEAM AIR ROCKET PROJECT 
 
Abstract: Science instruction on the topic of gaseous matter in elementary schools still faces 

several challenges. Students tend to have difficulty understanding the concept of gaseous 

matter because the material is abstract and instruction is still dominated by theoretical 

explanations. In addition, student engagement in learning remains low, so critical thinking 

skills have not developed optimally. This study aims to describe students’ critical thinking 

skills through the Air Rocket STEAM Project in fourth-grade elementary school. The study 

employed a qualitative descriptive method, with the research subjects consisting of 15 fourth-

grade students from SD Negeri 03 Baledono, who were divided into four small groups. 

Research data were obtained through observation, student worksheets (LKPD), and 

documentation of learning activities. Observations were conducted during the project 

activities to assess students’ critical thinking skills in identifying problems, selecting tools 

and materials, conducting experiments, identifying errors, providing logical reasons, and 

explaining how the project works. The results of the study indicate that students were actively 

engaged in discussions and were able to connect the concept of air pressure with the rocket 

launch process, as well as correct errors discovered during the activity. Through hands-on 

learning experiences, the STEAM Air Rocket Project helps students understand the concept 

of the gaseous state of matter in a more concrete and meaningful way and contributes to the 

development of STEAM-based science education in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam membantu siswa memahami berbagai fenomena alam yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga proses 

ilmiah yang melibatkan kegiatan mengamati, mencoba, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu diajarkan secara 

konkret dan kontekstual agar siswa mampu memahami konsep melalui pengalaman belajar 

secara langsung. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih bermakna serta mengembangkan keterampilan abad ke-

21, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis (Widyastika et al., 2025). 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tuntutan penting dalam 

pendidikan abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis diperlukan agar siswa mampu 

menganalisis informasi, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan memberikan 

alasan yang logis berdasarkan fakta yang diperoleh. Dalam Kurikulum Merdeka, kemampuan 

berpikir kritis juga menjadi bagian dari dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada 

elemen bernalar kritis yang menekankan kemampuan memperoleh, mengolah, dan 

mengevaluasi informasi secara objektif. Hal tersebut sejalan dengan amanat Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain 

itu, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 

tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah menegaskan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik untuk mengembangkan kompetensi, karakter, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Namun, dalam pelaksanaannya pembelajaran IPA masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama pada materi yang bersifat abstrak seperti wujud zat gas. Konsep gas yang 

tidak dapat diamati secara langsung menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami sifat-sifat gas, seperti gas memiliki tekanan dan menempati ruang. Pembelajaran 

yang masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks membuat siswa kurang 

memperoleh pengalaman belajar secara konkret. Akibatnya, siswa cenderung hanya 

menghafal materi tanpa memahami hubungan konsep dengan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif selama 

pembelajaran berlangsung dan kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang secara 

optimal. Hal ini sejalan dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa kesulitan konseptual 

siswa sekolah dasar sering muncul pada materi yang bersifat abstrak dan diperparah oleh 

penggunaan metode pembelajaran yang monoton serta minimnya media pembelajaran yang 

mendukung pengalaman belajar secara langsung (Ulfa et al., 2026) 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa menjadi salah satu tantangan dalam 

pembelajaran abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis diperlukan agar siswa mampu 

menganalisis informasi, memecahkan masalah, memberikan alasan logis, dan mengambil 

keputusan berdasarkan fakta yang ditemukan. Berdasarkan hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2022, kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari masih perlu ditingkatkan (OECD, 

2023). Menurut Atiaturrahmaniah et al. (2022), kemampuan berpikir kritis penting 

dikembangkan sejak sekolah dasar karena membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam dan melatih siswa dalam menyelesaikan masalah secara logis. Berdasarkan 

kondisi tersebut, kemampuan berpikir kritis perlu dilatihkan secara berkelanjutan melalui 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses menemukan, mengamati, dan 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd


 

 

 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-ISSN. 2964-402X 

  

 

 
427 Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Vol. 8, 2026 

Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo  

 

memecahkan masalah sehingga siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi salah satu keterampilan yang dibutuhkan 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan 

pemecahan masalah. Menurut Kalsum & Roshayanti (2023), Kurikulum Merdeka muncul 

sebagai pendekatan inovatif yang menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran 

sehingga peserta didik memiliki peluang untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

melalui pembelajaran kontekstual. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan pembelajaran 

yang mampu memberikan pengalaman belajar aktif agar siswa dapat membangun 

pengetahuan secara mandiri. Pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian materi 

tanpa melibatkan siswa secara langsung akan membuat siswa kurang terlatih dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dalam pembelajaran IPA, kemampuan berpikir 

kritis dapat berkembang ketika siswa terlibat dalam kegiatan mengamati fenomena, 

melakukan percobaan, menganalisis hasil, serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang 

ditemukan selama proses pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh Zahrotun & Kamal 

(2024) yang menyatakan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui pembelajaran berbasis project dan 

penekanan pada keterampilan analisis. 

Akan tetapi, implementasi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis masih menghadapi berbagai tantangan di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 03 Baledono, 

ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut 

terlihat ketika siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan, memberikan 

alasan yang logis, serta menghubungkan konsep IPA dengan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada materi wujud zat gas, sebagian besar siswa belum mampu 

menjelaskan hubungan antara tekanan udara dengan peristiwa yang mereka temui di 

lingkungan sekitar. Selain itu, siswa cenderung menunggu penjelasan dari guru dan belum 

terbiasa mengemukakan pendapat maupun mengajukan pertanyaan selama proses 

pembelajaran. Saat diberikan permasalahan sederhana, siswa juga masih mengalami kesulitan 

dalam menganalisis penyebab suatu peristiwa dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta 

yang diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum 

memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis melalui kegiatan eksplorasi, penyelidikan, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

menemukan pengetahuan melalui kegiatan eksperimen dan pemecahan masalah sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang secara optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pembelajaran yang mampu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses penyelidikan dan 

pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan meliputi kemampuan 

mengidentifikasi masalah, memilih alat dan bahan yang tepat, menghubungkan konsep 

dengan project, melakukan uji coba, menemukan kesalahan dan memperbaiki project, 

memberikan alasan logis, serta menjelaskan cara kerja project. Indikator tersebut sejalan 

dengan penelitian Aini et al. (2022) yang menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM dapat dilihat melalui 

kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, melakukan pengujian, mengevaluasi hasil, 

serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang muncul selama proses project 

berlangsung. Selain itu, Permana et al. (2021) juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis berkembang ketika siswa terlibat aktif dalam proses penyelidikan, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, dan penyampaian hasil project secara logis. Dengan demikian, 
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kemampuan berpikir kritis tidak hanya dilihat dari hasil akhir pembelajaran, tetapi juga dari 

proses siswa dalam menyelesaikan project dan memecahkan masalah yang ditemukan selama 

kegiatan berlangsung. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah pendekatan STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Art, and Mathematics). Menurut Nurfajariyah & Kusumawati (2023) 

pendekatan STEAM merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu melalui kegiatan berbasis project dan pemecahan masalah. Melalui 

pembelajaran STEAM, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga 

terlibat aktif dalam proses merancang, menguji, mengevaluasi, dan memperbaiki suatu 

project. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pengetahuan melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah secara mandiri. Hal ini 

didukung oleh Mansyur et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran STEAM mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan berbasis proyek dan 

pemecahan masalah yang melibatkan penyelidikan secara langsung. 

Pendekatan STEAM dinilai sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Penelitian Faridah et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran STEAM dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian lain oleh Aulawy et al. (2023) 

menjelaskan bahwa penggunaan media berbasis STEAM mampu meningkatkan pemahaman 

konsep sains secara signifikan. Selain itu, Ferianto et al. (2024) menyatakan bahwa 

implementasi pembelajaran STEAM mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa melalui kegiatan pembelajaran yang kolaboratif dan eksploratif. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, pendekatan STEAM berpotensi menjadi alternatif 

pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih konkret 

sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan project dan 

pemecahan masalah. 

Pendekatan STEAM juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

melalui pengalaman nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 

berbasis STEAM, siswa tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam proses menemukan konsep melalui kegiatan project dan eksperimen. 

Menurut Rahayu et al. (2024), pendekatan STEAM berpengaruh terhadap peningkatan 

aktivitas belajar siswa karena mendorong siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan tersebut membantu siswa mengembangkan rasa ingin tahu, 

kemampuan bekerja sama, dan keterampilan memecahkan masalah. Selain itu, pembelajaran 

STEAM mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik sehingga siswa menjadi 

lebih aktif dan antusias selama pembelajaran berlangsung. 

Untuk mendukung pembelajaran berbasis STEAM, diperlukan media pembelajaran 

yang konkret dan kontekstual sehingga siswa dapat memahami konsep IPA melalui 

pengalaman belajar secara langsung. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Air 

Rocket, yaitu media pembelajaran yang memanfaatkan prinsip tekanan udara untuk 

menunjukkan fenomena pada wujud zat gas. Melalui kegiatan eksperimen sederhana 

menggunakan Air Rocket, siswa tidak hanya mengamati proses peluncuran roket, tetapi juga 

dapat memahami bagaimana udara memiliki tekanan dan mampu menghasilkan gaya dorong. 

Pengalaman belajar tersebut membantu siswa menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 

fenomena yang terjadi secara nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain 

itu, penggunaan media konkret dalam pembelajaran berbasis STEAM mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa karena siswa terlibat 

secara langsung dalam kegiatan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media Air Rocket dalam 
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pembelajaran umumnya memanfaatkan pompa sebagai sumber tekanan udara untuk 

meluncurkan roket sehingga membantu siswa memahami konsep tekanan dan gaya melalui 

kegiatan eksperimen langsung (Pratiwi et al., 2026). Namun, dalam penelitian ini media Air 

Rocket dimodifikasi menjadi lebih sederhana dengan memanfaatkan tekanan udara dari botol 

yang diremas sehingga roket sederhana dapat meluncur. Modifikasi tersebut disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar lebih aman, mudah digunakan, dan membantu 

siswa memahami konsep tekanan udara secara konkret. Selain membantu siswa memahami 

konsep IPA, kegiatan Project STEAM Air Rocket juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi masalah, memilih alat dan bahan, melakukan uji coba, 

menemukan kesalahan, memberikan alasan logis, serta menjelaskan cara kerja project yang 

dibuat. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya proses berpikir kritis selama pembelajaran 

berlangsung. 

Melalui kegiatan Project STEAM Air Rocket, siswa belajar memahami konsep 

tekanan udara melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui penjelasan teoritis. Siswa 

dapat mengamati bagaimana udara yang diberikan tekanan mampu mendorong roket 

sehingga meluncur ke atas. Pengalaman belajar tersebut membantu siswa menghubungkan 

konsep IPA dengan fenomena nyata yang mereka lihat secara langsung. Selain itu, kegiatan 

project juga membantu siswa belajar bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses siswa dalam 

membangun pemahaman dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan STEAM dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Namun, penelitian yang secara khusus membahas 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui Project STEAM Air Rocket di kelas IV sekolah 

dasar masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hasil belajar 

atau kreativitas siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui Project STEAM Air Rocket di kelas IV SD. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran 

IPA berbasis STEAM yang lebih aktif, konkret, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2023), 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomena pada kondisi alamiah dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 

perilaku yang diamati. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

suatu objek atau fenomena sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Tujuan 

penggunaan metode ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa 

selama pelaksanaan Project STEAM Air Rocket pada pembelajaran IPA materi wujud zat 

gas. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas IV 

SD Negeri 03 Baledono dengan subjek penelitian sebanyak 15 siswa yang dibagi ke dalam 

empat kelompok kecil. Penelitian dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran 

berlangsung. Peneliti berperan sebagai pengamat sekaligus pelaksana pembelajaran STEAM 

melalui Project Air Rocket. Pada kegiatan pembelajaran, siswa bekerja secara berkelompok 

untuk merancang, membuat, dan melakukan uji coba Air Rocket sederhana menggunakan 

botol plastik dan roket berbahan origami. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati kemampuan berpikir kritis siswa selama 

kegiatan project berlangsung. Aspek yang diamati meliputi kemampuan mengidentifikasi 

masalah, memilih alat dan bahan, menghubungkan konsep dengan project, melakukan uji 
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coba, menemukan kesalahan dan memperbaiki project, memberikan alasan logis, serta 

menjelaskan cara kerja project. LKPD digunakan untuk mengetahui hasil diskusi dan 

pemahaman siswa selama pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung penelitian berupa foto dan catatan kegiatan pembelajaran. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). 

Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian, yaitu kemampuan berpikir kritis siswa melalui Project STEAM Air Rocket. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskripsi naratif, tabel, dan dokumentasi untuk 

memudahkan interpretasi hasil penelitian. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menginterpretasikan temuan yang diperoleh dari seluruh data penelitian. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi teknik dengan membandingkan data hasil observasi, LKPD, dan 

dokumentasi sehingga diperoleh data yang lebih valid, objektif, dan dapat dipercaya dalam 

menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan Project STEAM Air Rocket 

pada materi wujud zat gas di kelas IV SD Negeri 03 Baledono. Kegiatan pembelajaran 

diawali dengan pemberian permasalahan mengenai bagaimana tekanan udara dapat membuat 

roket sederhana meluncur. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam empat kelompok kecil untuk 

merancang dan membuat Air Rocket sederhana menggunakan botol plastik dan roket 

berbahan origami. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat aktif berdiskusi dalam 

menentukan alat dan bahan yang digunakan serta melakukan beberapa kali uji coba untuk 

mengetahui pengaruh tekanan udara terhadap peluncuran roket. 

Berdasarkan lembar observasi kemampuan berpikir kritis, aspek yang diamati 

meliputi kemampuan mengidentifikasi masalah, memilih alat dan bahan, menghubungkan 

konsep dengan project, melakukan uji coba, menemukan kesalahan dan memperbaiki project, 

memberikan alasan logis, serta menjelaskan cara kerja project. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Persentase 

(%) 

Hasil Observasi 

1 Mengidentifikasi 

masalah 

83,33 Sebagian besar siswa mampu memahami 

tujuan project dan permasalahan yang 

diberikan 

2 Memilih alat dan 

bahan 

98,33 Siswa mampu menentukan alat dan bahan 

yang sesuai untuk membuat Air Rocket 

3 Menghubungkan 

konsep dengan karya 

85,00 Siswa mampu menghubungkan konsep 

tekanan udara dengan peluncuran roket 

4 Melakukan uji coba 98,33 Siswa aktif melakukan percobaan secara 

berulang 

5 Menemukan kesalahan 

dan memperbaiki 

project 

78,33 Sebagian besar project berjalan dengan baik 

sehingga hanya sedikit kesalahan yang 

ditemukan dan diperbaiki 

6 Memberikan alasan 

logis 

88,33 Siswa mampu menjelaskan hasil percobaan 

berdasarkan pengamatan 

7 menjelaskan cara kerja 

karyanya 

98,33 Siswa mampu menjelaskan cara kerja Air 

Rocket dengan baik dan runtut. 
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Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 1, kemampuan berpikir kritis siswa selama 

pelaksanaan Project STEAM Air Rocket menunjukkan hasil yang baik. Indikator memilih 

alat dan bahan, melakukan uji coba, dan menjelaskan cara kerja project memperoleh 

persentase tertinggi sebesar 98,33%. Siswa terlihat aktif dalam kegiatan diskusi, percobaan, 

dan pengamatan selama proses pembuatan serta peluncuran roket. Siswa mampu menentukan 

alat dan bahan yang sesuai, melakukan uji coba secara berulang, serta menghubungkan 

konsep tekanan udara dengan peluncuran Air Rocket. Selain itu, siswa juga mampu 

menjelaskan hasil percobaan berdasarkan pengamatan yang dilakukan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi masalah, menganalisis hasil 

percobaan, dan memberikan alasan logis selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain hasil observasi, kemampuan berpikir kritis siswa juga terlihat pada hasil lembar 

kerja peserta didik (LKPD). Berdasarkan hasil LKPD, sebagian besar siswa mampu 

menjelaskan hubungan antara tekanan udara dengan peluncuran Air Rocket. Siswa 

menuliskan bahwa udara yang ditekan di dalam botol menghasilkan dorongan sehingga roket 

dapat meluncur ke atas. Selain itu, siswa juga mampu menuliskan hasil pengamatan dan 

kesimpulan sederhana berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. 

Tabel 2. Hasil Analisis LKPD Siswa 

No Aspek pada LKPD Temuan Hasil LKPD 

1 Menuliskan hasil 

pengamatan 

Siswa mampu menuliskan hasil 

percobaan secara sederhana 

2 Menghubungkan konsep Siswa mampu menjelaskan hubungan 

tekanan udara dengan gerak roket 

3 Menarik kesimpulan Sebagian besar siswa mampu membuat 

kesimpulan sederhana berdasarkan hasil 

percobaan 

 

Melalui LKPD, siswa menunjukkan kemampuan mengamati dan menjelaskan proses 

yang terjadi saat botol ditekan. Siswa memahami bahwa ketika botol ditekan, udara di dalam 

botol terkompresi sehingga tekanan udara meningkat. Tekanan udara tersebut menghasilkan 

dorongan yang membuat roket meluncur ke atas. Dari beberapa percobaan dengan variasi 

yang berbeda, siswa menemukan bahwa roket dengan tekanan udara yang lebih besar dan 

volume udara yang lebih optimal dapat meluncur lebih jauh dibandingkan variasi lainnya. 

Perbedaan jarak luncuran yang terjadi dipahami siswa sebagai akibat dari perbedaan besar 

kecilnya tekanan udara yang dihasilkan, volume udara di dalam botol. 

Selain variasi ukuran botol, siswa juga melakukan percobaan menggunakan sedotan 

dengan panjang yang berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa menemukan bahwa 

sedotan yang lebih panjang menyebabkan luncuran roket menjadi lebih lambat karena udara 

membutuhkan waktu lebih lama untuk keluar. Sebaliknya, sedotan yang lebih pendek 

menghasilkan dorongan udara yang lebih cepat sehingga roket dapat meluncur lebih jauh. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa mampu menghubungkan hasil percobaan dengan konsep 

tekanan udara secara sederhana. Meskipun sebagian besar siswa mampu menjelaskan 

hubungan tekanan udara dengan peluncuran roket, beberapa siswa masih memerlukan 

bimbingan dalam menjelaskan alasan ilmiah mengenai pengaruh panjang sedotan terhadap 

kecepatan luncuran roket. Beberapa siswa juga masih kesulitan menyimpulkan hasil 

percobaan secara lebih rinci. 

Selain observasi dan LKPD, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam 

penelitian ini. Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan pembelajaran menunjukkan 

keterlibatan aktif siswa selama pelaksanaan Project STEAM Air Rocket. Pada tahap awal, 

siswa terlihat berdiskusi dalam kelompok untuk memahami petunjuk pada LKPD serta 
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membagi tugas masing-masing anggota. Selanjutnya, pada tahap pengerjaan LKPD, siswa 

tampak aktif mengisi lembar kerja dengan mengamati proses percobaan, mencatat hasil 

pengamatan, serta menghubungkan hasil tersebut dengan konsep tekanan udara. 

Dokumentasi juga memperlihatkan kegiatan siswa saat merancang dan membuat 

media Air Rocket secara berkelompok, mulai dari menyiapkan bahan, merangkai alat, hingga 

melakukan uji coba peluncuran roket. Saat percobaan berlangsung, siswa terlihat antusias 

mengamati perbedaan jarak luncur berdasarkan variasi tekanan udara dan ukuran botol yang 

digunakan. Selain itu, dokumentasi menunjukkan adanya kerja sama antaranggota kelompok 

dalam menyelesaikan LKPD, seperti saling berdiskusi untuk mengisi tabel hasil pengamatan 

dan menyimpulkan hasil percobaan. Dokumentasi kegiatan pembelajaran selama Project 

STEAM Air Rocket disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pengisian LKPD. 

Data dokumentasi tersebut memperkuat hasil observasi bahwa pembelajaran berbasis 

STEAM melalui media Air Rocket mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan bermakna, terutama dalam proses eksplorasi konsep melalui pengerjaan 

LKPD dan kegiatan eksperimen langsung. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Project STEAM Air Rocket mampu 

membantu siswa memahami konsep wujud zat gas dan tekanan udara secara lebih konkret 

melalui kegiatan eksperimen langsung. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa 

terlihat aktif dalam kegiatan diskusi, percobaan, pengamatan, serta pemecahan masalah 

selama pembuatan dan peluncuran Air Rocket. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis STEAM mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 

Gambar1. Proses pembuatan media 

Air Rocket. 

Gambar 2. Kegiatan uji coba peluncuran 

Air Rocket. 
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bermakna bagi siswa sekolah dasar. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu melalui 

kegiatan berbasis project dan pemecahan masalah nyata. Melalui pendekatan ini, siswa tidak 

hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan eksplorasi, 

investigasi, dan eksperimen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Widyastika et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa pendekatan STEAM efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan nyata dan proses 

konstruksi pengetahuan. Selain itu, penelitian Fazriyah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran STEAM berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa karena 

siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan penyelesaian project. konstruksi 

pengetahuan. Selain itu, penelitian Fazriyah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran STEAM berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa karena 

siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan penyelesaian project. 

Pelaksanaan Project STEAM Air Rocket pada penelitian ini dilakukan melalui 

tahapan Engineering Design Process (EDP) yang meliputi Ask, Imagine, Plan, Create, dan 

Improve. Pada tahap Ask, siswa mengidentifikasi permasalahan mengenai bagaimana tekanan 

udara dapat membuat roket sederhana meluncur. Selanjutnya, pada tahap Imagine dan Plan, 

siswa berdiskusi untuk menentukan rancangan Air Rocket, alat, dan bahan yang akan 

digunakan. Tahap Create dilakukan melalui pembuatan dan uji coba Air Rocket secara 

langsung, sedangkan tahap Improve dilakukan melalui penyempurnaan project berdasarkan 

hasil percobaan yang diperoleh. Menurut Fazriyah et al. (2025), pembelajaran berbasis 

STEAM memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses perancangan, 

percobaan, dan pemecahan masalah secara sistematis melalui kegiatan project. Melalui 

tahapan tersebut, siswa tidak hanya belajar memahami konsep tekanan udara, tetapi juga 

belajar menganalisis permasalahan dan menemukan solusi berdasarkan hasil pengamatan 

selama kegiatan eksperimen berlangsung. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian ini terlihat dari kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi masalah, memilih alat dan bahan, melakukan uji coba, serta 

memberikan alasan logis mengenai hubungan antara tekanan udara dengan peluncuran roket 

sederhana. Hasil observasi menunjukkan bahwa indikator memilih alat dan bahan, melakukan 

uji coba, dan menjelaskan cara kerja project memperoleh persentase tertinggi sebesar 

98,33%. Tingginya persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu terlibat aktif 

dalam proses eksperimen dan memahami langkah-langkah pembuatan Air Rocket dengan 

baik. Sementara itu, indikator menemukan kesalahan dan memperbaiki project memperoleh 

persentase yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini terjadi karena 

sebagian besar project yang dibuat siswa telah berfungsi dengan baik sehingga kesempatan 

untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan relatif lebih sedikit. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan eksperimen dalam pembelajaran STEAM mampu melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui proses mengamati, mencoba, menganalisis, dan mengevaluasi 

hasil percobaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widyastika et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis STEAM mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui kegiatan proyek dan eksperimen yang melibatkan proses 

penyelidikan secara langsung. 

Kemampuan berpikir kritis siswa juga terlihat dari hasil LKPD yang menunjukkan 

bahwa siswa mampu menjelaskan hubungan antara tekanan udara dengan peluncuran Air 

Rocket. Siswa memahami bahwa ketika botol ditekan, udara di dalam botol terkompresi 

sehingga menghasilkan tekanan yang mendorong roket meluncur ke atas. Pemahaman 
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tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu 

menghubungkan teori dengan hasil percobaan yang dilakukan secara langsung. Kemampuan 

menghubungkan teori dan fakta hasil pengamatan merupakan salah satu karakteristik berpikir 

kritis karena siswa menggunakan bukti yang diperoleh selama eksperimen untuk menjelaskan 

suatu fenomena. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui eksperimen 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berfokus pada penyampaian materi secara verbal. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Surya et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis STEAM dapat 

membantu siswa memahami konsep sains abstrak menjadi lebih konkret melalui kegiatan 

eksperimen dan observasi langsung. 

Berdasarkan hasil percobaan, siswa juga menemukan bahwa ukuran botol 

memengaruhi jarak luncuran roket karena volume udara yang lebih besar mampu 

menghasilkan tekanan udara yang lebih kuat. Selain itu, ukuran sedotan yang digunakan juga 

memengaruhi peluncuran roket. Siswa memahami bahwa sedotan yang lebih panjang 

menyebabkan luncuran roket menjadi lebih lambat karena udara yang keluar harus melewati 

jalur yang lebih panjang sebelum mendorong roket. Sebaliknya, sedotan yang lebih pendek 

membuat udara keluar lebih cepat sehingga roket dapat meluncur lebih jauh. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menganalisis hubungan sebab-akibat berdasarkan 

hasil pengamatan selama kegiatan eksperimen berlangsung. Kemampuan menganalisis 

hubungan sebab-akibat merupakan salah satu indikator berpikir kritis karena siswa tidak 

hanya mengamati hasil percobaan, tetapi juga mampu menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil tersebut berdasarkan bukti yang ditemukan selama kegiatan eksperimen. 

Kegiatan eksperimen dalam Project STEAM Air Rocket juga mendorong siswa untuk 

aktif bekerja sama dalam kelompok. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat 

berdiskusi dalam menentukan rancangan project, melakukan percobaan, dan menyimpulkan 

hasil pengamatan pada LKPD. Kegiatan kolaboratif tersebut membantu siswa saling bertukar 

pendapat dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi selama percobaan 

berlangsung. Penelitian Surya et al. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis project 

melalui pendekatan STEAM mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

siswa karena siswa terlibat aktif dalam diskusi dan penyelesaian masalah secara bersama-

sama. 

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, penggunaan media Air Rocket juga 

mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam pembelajaran IPA. Siswa terlihat lebih 

tertarik mengikuti pembelajaran karena kegiatan dilakukan melalui eksperimen langsung 

yang melibatkan permainan sederhana. Pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual 

membuat siswa lebih mudah memahami konsep tekanan udara dibandingkan pembelajaran 

yang hanya dilakukan melalui penjelasan teoritis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Prahartiningrum & Fadiana (2024) yang menunjukkan bahwa metode eksperimen dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan 

membantu siswa memahami konsep sains secara lebih baik. 

Perbedaan hasil yang diperoleh pada LKPD menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis setiap siswa berkembang secara berbeda. Sebagian siswa mampu menjelaskan 

hubungan tekanan udara dengan luncuran roket secara lebih rinci, sedangkan beberapa siswa 

masih memerlukan bimbingan dalam menyimpulkan hasil percobaan. Beberapa siswa juga 

masih kesulitan menjelaskan alasan ilmiah mengenai pengaruh panjang sedotan terhadap 

kecepatan luncuran roket. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

memerlukan latihan dan pembiasaan secara berkelanjutan melalui kegiatan pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 

memecahkan masalah secara mandiri. 

Hasil dokumentasi juga mendukung temuan penelitian. Dokumentasi menunjukkan 
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bahwa siswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi, pembuatan Air Rocket, pelaksanaan 

percobaan, dan pengisian LKPD. Keterlibatan aktif tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis STEAM memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Project STEAM Air Rocket dapat menjadi 

alternatif pembelajaran IPA yang mudah diterapkan di sekolah dasar. Media yang digunakan 

berasal dari bahan sederhana, mudah diperoleh, dan aman digunakan sehingga dapat 

membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Penelitian ini juga 

memiliki kebaruan pada penggunaan Air Rocket sederhana tanpa pompa yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, penggunaan variasi ukuran botol dan 

sedotan dalam percobaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi 

lebih lanjut mengenai hubungan tekanan udara dengan gerak roket. Melalui kegiatan tersebut, 

siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga konsep wujud zat gas yang 

bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, pelaksanaan Project 

STEAM Air Rocket menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEAM dapat menjadi 

alternatif pembelajaran IPA yang tidak hanya membantu siswa memahami konsep secara 

lebih konkret, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan eksplorasi, 

eksperimen, dan pemecahan masalah secara langsung. 

 

PENUTUP 

Pelaksanaan Project STEAM Air Rocket pada pembelajaran IPA materi wujud zat gas 

di kelas IV SD Negeri 03 Baledono menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 90,00%. Kemampuan 

tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, menentukan alat 

dan bahan, melakukan percobaan, mengevaluasi hasil, serta memberikan alasan logis 

berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan eksperimen. Selain itu, siswa mampu 

menghubungkan konsep tekanan udara dengan peluncuran Air Rocket dan menjelaskan 

hubungan sebab-akibat yang ditemukan selama percobaan. Meskipun demikian, beberapa 

siswa masih memerlukan bimbingan dalam menjelaskan alasan ilmiah secara lebih rinci dan 

menyimpulkan hasil percobaan secara mendalam. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa telah berkembang dengan baik, meskipun masih terdapat 

perbedaan tingkat penguasaan pada setiap siswa. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEAM melalui Project Air 

Rocket tidak hanya membantu siswa memahami konsep wujud zat gas yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan diskusi, 

percobaan, dan pemecahan masalah. Melalui pengalaman belajar langsung, siswa 

memperoleh kesempatan untuk mengamati, menganalisis, mengevaluasi, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan. Oleh karena itu, Project STEAM 

Air Rocket dapat menjadi alternatif pembelajaran IPA yang efektif untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar sekaligus membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa. 
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